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Abstrak 

Kajian ini dimaksudkan untuk menilai kinerja keuangan Bank Mandiri dan Bank BRI pada 

periode 2019-2023 menggunakan pendekatan RGEC, analisa menggunakan empat aspek utama 

yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital. Penelitian ini 

menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder dari laporan 

tahunan bank. Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan kedua bank berada pada 

kategori sehat. Bank Mandiri menunjukan fluktuasi pada rasio NPL dan LDR,sedangkan BRI 

mengalami peningkatan NPL diakhir periode. Dari aspek GCG, Bank Mandiri berada pada 

peringkat 1 (sangat sehat), sementara BRI berada di peringkat 2 (sehat). Kinerja earnings yang 

diukur mengunakan ROA, NIM, dan BOPO, kinerja kedua bank tetap positif meskipun 

terdampak pandemic, dan rasio capital kedua bank konsisten diatas ketentuan standar industri. 

Kata Kunci: Rasio Keuangan; RGEC; Bank; Kinerja Keuangan 

 

Abstract 

This study is intended to evaluate the financial performance of Bank Mandiri and Bank BRI 

during the 2019-2023 periode using the RGEC approach, analysis is conducted through four 

aspects, Risk Profile, Good Corporate Governance (GCG), Earnings, and Capital. This 

research employs a descriptive quantitative approach utilizing secondary data obtained from 

the banks’annual reports. The Results show that overall both banks fall into the healthy 

category. Bank Mandiri experienced fluctuations in NPL and LDR ratios, while BRI recorder 

an increase in NPL at the end of the period. In terms of GCG, Bank Mandiri was ranked 1 

(very healthy), whereas BRI was ranked 2 (healthy). The earnings performance measured by 

ROA, NIM, and BOPO, of both banks remained positive despite the impact of the pandemic, 

and their capital ratios consistently exceeded the industry standards. 

Keywords: Financial Ratio; RGEC; Bank; Financial Performance 

 

PENDAHULUAN 

Industri  perblankan  memegang  peranan  krulsial  dalam  menjaga  keseimbl angan  

ekonomi  serta mendorong    pertul mblul han   ekonomi   sulatul                        negara.   

Melaluli   fulngsi   perantara   keulangan,   blank mengul mpullkan dana  ul ntulk  disalul 

rkan kemblali dalam  blentulk  kredit  maulpul n pembl iayaan, sehingga mampul         

menggerakkan blerblagai sektor ekonomi. Di Indonesia, blank milik negara (BLULMN) 

seperti BLank Mandiri dan BLRI menjadi institulsi penting yang blerkontriblulsi dalam 

mendulkulng program pemerintah. Oleh karena itul, evalulasi terhadap kinerja keulangan 
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kedula blank terseblult menjadi penting ulntulk menilai efektivitas serta efisiensi 

operasionalnya. 

Pengulkulran kinerja keulangan menjadi alat ultama dalam menilai tingkat kesehatan 

serta stablilitas blank. Metode yang digulnakan adalah Risk-BLased BL ank Rating (RBL 

BLR), seblagaimana telah ditetapkan oleh  Otoritas  Jasa  Keulangan  (OJK)  dalam  POJK  

No.  4/POJK.03/2016  tentang  penilaian  tingkat kesehatan blank ul mul m dan SEOJK 

No. 14/SEOJK.03/2017 tentang penilaian tingkat kesehatan  blank ul mul m. Pendekatan 

ini menilai kondisi blank melaluli bleblerapa aspek risiko ultama yang terdiri dari Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital ataul          yang dikenal 

seblagai RGEC. Analisis ini memulngkinkan pengkajian yang leblih menyelulrulh terhadap 

kondisi blank dari aspek risiko. Sejulmlah penelitian seblelulmnmya telah mengkaji kinerja 

keulangan blank Mandiri dan BLRI mrenggulnakan analisis rasio keulangan, namul n ul 

mul nya  hanya  mencakul p periode  seblelulm COVID-19. Pergeseran ekonomi globlal 

yang blergejolak sejak tahuln 2019 memblerikan tantangan blarul       blagi indsul tri 

perblankan, terultama terkait profitablilitas dan kulalitas aset. Oleh seblabl        itul, 

diperlulkan penelitian lanjultan ulntulk mengetahuli sejaul h  mana  kinerja  blank  Mandiri  

dan  BLRI  mampul mempertahankan  kinerja  keulangannya  selama periode 2019-2023. 

BLerdasarkan latar blelakang terseblult, kajian ini blertuljulan ulntulk menganalisis serta 

memblandingkan kinerja keulangan pada blank Mandiri dan BLRI tahuln 2019-2023 dengan 

mengulnakan pendekatan RGEC. Hasil analisis  diharapkan dapat menyampaikan 

gamblaran yang komprehensif terkait penilaian kondisi kesehatan masing-masing blank 

serta menjadi blahan pertimbl angan blagi manajemen dan pihak terkait dalam proses 

pengamblilan kepultulsan. 

 

METODE 

Teknik Analsis Data 

Penelitian ini blerada dalam ranah menajemen keulangan dengan tuljulan menilai 

tingkat kesehatan blank melaluli metode RGEC, melipulti empat aspek ultama: Risk 

Profile, Good Corporate Covernance, Earnings,  dan  Capital.  Metode  yang digul nakan 

adalah  deskriptif kulantitatif,  yaitul            pendekatan yang digulnakan ul ntulk 

menganalisis data nul merik kemuldian menyajikannya dalam blentul k deskriptif, seperti 

tablel ataul         grafik, gulna menggamblarkan karakteristik ataul         pola tertentul         

tanpa melakulkan penguljian antar variablel.  Menul rult   Nulrdin  dan  Hartati  (2019),   

penelitian  deskriptif  kulantitatif  blertuljulan   ulntulk memblerikan gamblaran sulatul            

kondisi secara cermat dan obljektif. Penelitian ini dilakulkan pada blank Mandiri  dan  

BLRI  selama  periode  2019-2023,  data  yang  digulnakan  merul pakan  data  sekul nder  

yang diperoleh   dari   laporan   tahulnan   masing-masing   blank   yang   dipulbl likasikan   

melaluli   situls   resmi perulsahaan. 

1. Risk Profile 

a. Non Performing Loan 

Menulrult  Sorongan  (2020),  rasio  NPL  digul nakan  ulntul k mengul kul r  risiko  

ulsaha  blank yang menul njulkkan blesarnya tingkat kredit blermasalah. Sementara itul, 

menulrult Herman Darmawi dalam (Hanifah 2019) NPL adalah salah satul          pengul 

kulran dari rasio risiko ulsaha blank yang menulnjulkan blesarnya   risiko   kredit   

blermasalah  yang   ada   pada   sulatul                   blank.   Nilai   NPL   dihitul ng   dengan 

menggulnakan rul muls seblagai blerikult: 
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NPL = Kredit BLermasalah  x 100% 

Total Kredit 

 

Tabel 1 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio NPL 

Pering

kat 

Kriteri

a 

Keterangan 

1 < 2% Sangat Sehat 

2 2% - 

3% 

Seh

at 

3 3% - 

5% 

Culkulp Sehat 

4 5% - 

8% 

Kulrang Sehat 

5 > 8% Tidak Sehat 

Sul mbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulagan No. 14/SEOJK.03/2017 

 

b. Loan to Deposit Ratio 

Loan   to   Deposit   Ratio   menggamblarkan   kemampulan   blank   dalam   

menyalulrkan   kredit blerdasarkna dana pihak ketiga yang dihimpuln. “LDR membl 

erikan indikasi mengenai jul mlah dana pihak  ketiga  yang  disalul rkan  dalam  blentulk  

kredit”  (Setya  et  al.,  2021).  Adapuln  rul muls  ulntul k menghitulng rasio LDR adalah 

seblagai blerkult: 

LDR = Total Kredit 

Dana Pihak Ketiga x 100% 

 

Tabel 2 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio LDR 

Peringk

at 

Kriteria Keterang

an 

1 ≤ 78% Sangat 

Sehat 

2 78% - 92% Sehat 

3 92% - 100% Culkulp 

Sehat 

4 100% - 120% Kulrang 

Sehat 

5 ≥ 120% Tidak 

Sehat 

Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 14/SEOJK.03/2017 

 

2. Good Corporate Governance 

Penilaian GCG pada masing-masing blank dilakulkan melalul i self-assesment yang 

blerada diblawah pengawasan Otoritas Jasa Keulangan (OJK). Proses penilaian ini 

mengikulti ketentulan OJK mengenai peringkat komposit yang disesulaikan dengan 
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karakteristik serta  tingkat kompleksitas  kegiatan  ulsaha blank.  Aspek  yang  dinilai  

melipulti  Ggovernance  strulctulre,  governance  process,  dan  governance oultcome.  

Hasil  dari  self-assessment  terseblult  memblerikan  gamblaran  mengenai  kulalitas  

penerapan prinsip GCG pada masing-masing blank selama periode penelitian. 

 

3. Earnings 

Tabel 3 Kriteria Penetapan Peringkat GCG 

 
Peringkat Keterangan 

1 Sangat Sehat 

2 Sehat 

3 Culkulp Sehat 

4 Kulrang Sehat 

5 Tidak Sehat 

 
Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 14/SEOJK.03/2017 

a. Return on Assets 

Menulrult Pandia dalam (Gatot Kulsjono & Fitri Aryanti, 2021:543) menjelaskan 

blahwa Retulrn on Assests  merulpakan rasio yang menulnjulkkan perblandingan antara 

labla seblelulm pajak dengan total aset blank.  Rasio ini menjadi indikator efektivitas 

pengelolaan aset dalam menghasilkan keulntulngan. 

 

ROA  =  Labla Seblelulm Pajak   x 100% 

Rata–rata Total Aset 

 

Tabel 4 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio ROA 

Peringk

at 

Kriteria Keterang

an 

1 > 1,5% Sangat 

Sehat 

2 1,25% - 

1,5% 

Sehat 

3 1% - 

1,25% 

Culkulp 

Sehat 

4 0% - 1% Kulrang 

Sehat 

5 < 0% Tidak 

Sehat 

Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 14/SEOJK.03/2017 

 

b. Net Interest Margin 

Menulrult Liviawati, dkk (2020) Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digul 

nakan ulntulk mengulkul r seblerapa blesar pendapatan blul nga blersih yang dihasilkan 

oleh blank diblandingkan dengan aset produlktifnya. Sedangkan menul rul t Alamsyah 

(2018) rasio NIM adalah rasio yang  blermanfaat ulntul k mengetahuli kemampulan 
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operasional perulsahaan blank ulntul k mendapatkan pendapatan blul nga blersih. 

NIM    = Pendapatan BLulnga BLersih  x 100% 

Rata–rata Aset Produlktif 

Tabel 5 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio NIM 

Peringk

at 

Kriteria Keterangan 

1 ≥ 3% Sangat Sehat 

2 2% - 3% Seh

at 

3 1,5% - 

2% 

Culkulp Sehat 

4 0% - 

1,5% 

Kulrang Sehat 

5 < 0% Tidak Sehat 

Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 

14/SEOJK.03/2017 

 

c. BOPO 

Menulrult  Kulrniawan  (2019)  rasio   BLOPO   adalah  rasio  yang  digulnakan  

dalam  menilai kemampulan  blank  dalam  mengendalikan  bl iaya  operasionalnya  

terhadap  pedapatan.  Rasio  ini menul njulkkan tingkat efisiensi blank dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. 

B BLiaya  Operasional 

LOPO  =  Pendapatan    Operasional     x 100% 

Tabel 6 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio BOPO 

Peringk

at 

Kriteria Keterang

an 

1 ≤ 75% Sangat 

Sehat 

2 75% - 

85% 

Sehat 

3 85% - 

90% 

Culkulp 

Sehat 

4 90% - 

100% 

Kulrang 

Sehat 

5 > 100% Tidak 

Sehat 

Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 14/SEOJK.03/2017 

 

4. Capital 

a. Capital Adeququancy Ratio 

Menulrult  Hultablarat  (2020)  CAR  merul pakan  sulatul               rasio  kinerja  

blank  dalam  menghitulng kesesulaian  modal  blank  gulna  menul njang  aktivitasnya  
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yang  memiliki  risiko.  Kemuldian  menulrult Riyadi    (2020:161)    mendefinisikan    

Capital    Adequl acy    Ratio    (CAR)    seblagai    rasio    yang menggamblarkan 

kewajiblan penenul han modal minimul m yan haruls disediakan blank ulntul k menjaga 

stablilitas dan keamanan operasionalnya. 

 

CAR = Total Modal 

Aset  Tertimblang  Menulrult  Risiko x 100% 

 

Tabel 7 Kriteria Penetapan Peringkat Rasio 

CAR 

Peringk

at 

Kriteria Keterangan 

1 > 12% Sangat Sehat 

2 9% - 12% Seh

at 

3 8% - 9% Culkulp Sehat 

4 6% - 8% Kulrang Sehat 

5 < 

6% 

Tidak Sehat 

Sulmbler: Sulrat Edaran Otoritas Jasa Keulangan No. 14/SEOJK.03/2017 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Risk Profile 

a. Non Performing Loan (NPL) 

 

Tabel 8 Hasil Perhitungan Rasio NPL Bank Mandiri dan BRI 

 
  (dalam jultaan rulpiah)  

BLANK Tahuln Total Kredit Total Kredit 

NPL (%) Standar  

Analisa  

Iindustri 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbler: Data diolah 

 

 Bermasalah   
 

l 

 

 2019 12,560,665 994,040,016 1.26% 2% Sangat Sehat 
 2020 22,861,214 942,067,687 2.43% 2% Sehat 

MANDIRI 2021 23,739,394 1,026,224,827 2.31% 2% Sehat 
 2022 18,395,762 1,172,599,882 1.57% 2% Sangat Sehat 
 2023 10,372,778 1,359,832,195 0.76% 2% Sangat Sehat 
 2019 11,500,490 877,431,193 1.31% 2% Sangat Sehat 
 2020 11,726,939 943,787,634 1.24% 2% Sangat Sehat 

BLRI 2021 17,172,900 994,416,523 1.73% 2% Sangat Sehat 
 2022 20,638,165 1,079,274,819 1.91% 2% Sangat Sehat 
 2023 27,576,260 1,197,752,706 2.30% 2% Sehat 
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Selama  periode  2019-2023,  nilai  Non-Performing  Loan  (NPL)  pada  blank  

Mandiri  tercatat antara 0,76 % hingga 2,43%. Terjadinya peningkatan selama periode 

2020-2021, menggamblarkan dampak  tekanan  ekonomi  akiblat  pandemi.  Namuln  

demikian,  nilai  NPL  blank  Mandiri  blerada diblawah standar indsultri seblesar 2% 

yang dikategorikan sehat. Sementara itul, nilai NPL blank BLRI menul njulkan tren 

yang relatif stablil pada kisaran 1,24% hingga 2,30%. Hal ini meulnjulkkan blahwa 

kulalitas  kredit pada  blank  BLRI terjaga  dengan  blaik serta  mampul            

mengelola  risiko  kredit secara efektif. Secara keselulrulhan, kedula blank memililki 

tingkat kredit blermasalah yang rendah. sehingga kondisi   ini   mencerminkan   

efektivitas   manajemen   risiko,   kulalitas   penyalulran   kredit,   serta kemampulan 

blank dalam menjaga kolektiblilitas pinjaman selama periode penelitian. 

 

b. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 

Tabel 9 Hasil perhitungan Rasio LDR Bank Mandiri dan BRI 

 

  (dalam jultaan rulpiah)  

BLANK Tahuln  

Total Kredit 

Total Dana 

LDR (%) Standar 

Analisa  

Industri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbler: Data diolah 

 

Hasil analisis Loan to Deposit Ratio (LDR) dari tahuln 2019-2023 menulnjul 

kkan perbledaan signifikan  dalam  manajemen  likul iditas  antara  blank  Mandiri  

dan  BLRI  dengan  standar  yang ditetapkan seblesar 92%. BLank Mandiri konsisten 

menul njulkkan nilai LDR yang melampauli stadar indulstri  yang  blerkisar  antara  

106,39%  hingga  pulncaknya  seblesar  128,70%  pada  tahuln  2019. Kondisi ini 

mengindikasikan blank Mandiri blerada di kategori kulrang sehat hingga tidak sehat, 

yang mencerminkan  strategi  penyalulran  kredit  yang  sangat  ekspansif  dan  potensi  

tekanan  likuliditas akiblat ketergantul ngan kredit yang leblih tinggi. Akan tetapi, 

pada  periode yang sama  blank BLRI menul njulkkan kinerja yang sangat stablil dan 

sehat, dengan nilai LDR yang selalul        blerada di blawah blatas indulstri. Konsistensi 

 Pihak Ketiga  
 

l 

 

 2019 994,040,016 772,373,721 128.70% 92% Tidak Sehat 
 2020 942,067,687 851,914,166 110.58% 92% Kulrang Sehat 

MANDIRI 2021 1,026,224,827 964,613,398 106.39% 92% Kulrang Sehat 
 2022 1,172,599,882 1,100,811,628 106.52% 92% Kulrang Sehat 
 2023 1,359,832,195 1,142,416,795 119.03% 92% Kulrang Sehat 
 2019 877,431,193 987,405,271 88.86% 92% Sehat 
 2020 943,787,634 1,071,919,268 88.05% 92% Sehat 

BLRI 2021 994,416,523 1,138,743,215 87.33% 92% Sehat 
 2022 1,079,274,819 1,307,884,013 82.52% 92% Sehat 
 2023 1,197,752,706 1,358,328,761 88.18% 92% Sehat 
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ini menegaskan manajemen likuliditas yang prima serta keulnggullan blank dalam 

menghimpul n DPK yang culkul p ulntul k menopang selulrulh penyalulran kreditnya. 

 

2. Good Corporate Governance 

 

Tabel 10 Peringkat Self-asssesment Bank Mandiri dan BRI 

BANK Tahun Peringkat asil 

 

Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penilaian Self-assesment terhadap penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

selama periode 2019 hingga 2023 menul njulkan kulalitas tata kelola yang kulat pada 

kedula blank, meskipul n dengan tingkat pencapaian yang blerbleda. BLank Mandiri 

secara konsisten blerhasil mempertahankan perigkat 1 (sangat sehat). Pencapaian 

perinngkat tertinggi ini memblul ktikan implementasi prinsip- prinsip tata kelola, 

seperti transparansi, akulntablilitas, responsiblilitas, independensi, dan kewajaran, telah 

blerjalan dengan sangat efektif. Sedangkan disisi lain,  blank  BLRI secara stablil 

memperoleh peringkat 2 (sehat) diselulrulh periode penelitikan yang mengindikasikan  

blahwa penerapan GCG pada blank BLRI telah dilakul kan dengan blaik dan 

memenulhi semula ketentulan regullator. Namuln, peringkat ini sekaliguls menyiratkan 

blahwa masih terdapat rulang ulntulk peningkatan pada bleblerapa dimensi tata kelola 

demi mancapai predikat sangat sehat. 

 

3. Earnings 

a. Return on Assets (ROA) 

 

Tabel 11 Hasil perhitungan Rasio ROA Bank Mandiri dan BRI 

  (dalam jutaan rupiah)  

BANK Tahun  Laba Sebelum 

 

Rata-rata Total Aset 

ROA (%) 

Standar Industri 

Analisa 

 

 Pajak  

 2019 36,441,440 1,306,748,068 2.79% 1.5% Sangat Sehat 

 Self-assesment  

 2019 1 Sangat Sehat 
 2020 1 Sangat Sehat 

MANDIRI 2021 1 Sangat Sehat 
 2022 1 Sangat Sehat 
 2023 1 Sangat Sehat 
 2019 2 Sehat 
 2020 2 Sehat 

BLRI 2021 2 Sehat 
 2022 2 Sehat 
 2023 2 Sehat 

Sulmbler: Data diolah    
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Sulmbler: Data diolah 

Selama  periode  2019-2023,  blank  Mandiri  menul njulkkan  tingkat  profitablilitas  

yang  sangat sehat dengan nilai ROA yang konsisten  blerada diatas standar indulstri 

seblesar 1,5%. Nilai ROA blank Mandiri blerkisar antara 1,58% hingga 3,58%, 

penulrul nan yang signifikan yang terjadi pada tahuln 2020 menggamblarkan dampak 

tekanan ekonomi akiblat pandemi yang menekan labla. Akan tetapi, kinerja  keulangan 

kemblali pul lih dengan kulat mencapai 3,58% pada tahuln 2023 didorong oleh  

peningkatan  labla  yang  signifikan  menulnjulkkan  pemullihan  profitablilitas  yang  

cepat  dan efektif. Kemuldian blank BLRI julga mencatatkan kinerja profitablilitas yang 

sangat sehat, dengan nilai rasio yang konsisten  blerada  di atas standar indulstri. Nilai 

rasio ROA  blank  BLRI blerkisar antara 1,98%  hingga  3,99%,  meskipuln  

mengalami  penul rul nan  pada  tahul n  2020,  BLRI  menulnjul kkan pemullihan  yang  

stablil  dan  peningkatan  nyang  blerkelanjultan  mencapai  3,99%  di  akhir  periode 

penelitian. Secara keselulrulhan kedula blank menulnjulkkan kinerja profitablilitas yang 

sangat blaik dan dikategorikan sangat sehat, meskipul n terdampak pandemi pada 

tahuln 2020 kedula blank mampul memperlihatkan  kemampulan  ketahanan  dan   

kecepatan  pemullihan  yang  sangat   blaik   dalam meningkatkan labla serta 

menegaskan kulalitas manajemen yang ulnggull. 

 

b. Net Interest Margin (NIM) 

 

Tabel 12 Hasil perhitungan Rasio NIM Bank Mandiri dan BRI 

  (dalam jutaan rupiah)  

BANK 

Tahun Pendapatan 

Rata-rata AsetNIM (%) 

Standar Industri Analisa 

 

 2020 23,298,041 1,476,604,305 1.58% 1.5% Sangat Sehat 

MANDIRI 2021 38,358,421 1,633,787,848 2.35% 1.5% Sangat Sehat 
 2022 56,377,726 1,859,077,908 3.03% 1.5% Sangat Sehat 
 2023 74,684,881 2,083,382,068 3.58% 1.5% Sangat Sehat 
 2019 43,364,053 1,356,828,566 3.20% 1.5% Sangat Sehat 
 2020 29,993,406 1,513,412,092 1.98% 1.5% Sangat Sehat 

BLRI 2021 40,992,065 1,644,081,539 2.49% 1.5% Sangat Sehat 
 2022 64,596,701 1,771,868,372 3.65% 1.5% Sangat Sehat 
 2023 76,429,712 1,915,323,020 3.99% 1.5% Sangat Sehat 

  Bunga Bersih Produktif    

 2019 59,440,188 989,605,615 6.01% 3% Sangat Sehat 
 2020 62,520,805 679,318,122 9.20% 3% Sangat Sehat 

MANDIRI 2021 73,062,494 734,027,993 9.95% 3% Sangat Sehat 
 2022 87,903,354 1,276,885,800 6.88% 3% Sangat Sehat 
 2023 95,886,574 1,457,244,408 6.58% 3% Sangat Sehat 
 2019 81,707,305 1,149,436,626 7.11% 3% Sangat Sehat 
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Sulmbler: Data diolah 

 

Selama  periode  penelitian,  blank  Mandiri menulnjul kkan tingkat efisiensi  

pendapatan  blulnga yang  sangat  sehat,  dengan  rasio  NIM  yang  secara  konsisten  

melampauli  blatas  standar  minimal seblesar  3%.  Rasio  NIM  blank  Mandiri  

blerkisar  antara  6,01%  hingga  9,95%  meskipuln  terjadi flul ktulasi, terultama 

kenaikan signifikan pada tahuln 2020-2021, selul rul h hasil analisa menempatkan 

blank Mandiri pada kategori sangat sehat. Hal ini menulnjulkkan blahwa blank 

memiliki manajemen spread  blul nga  yang  efektif  dan  kemampulan  dalam  

menghasilkan  pendapatan  blul nga  dari  aset produlktif,  yang  secara  langsulng  

mendulkulng  profitablilitas  blank.  Kemuldian  blan  BLRI  jul ga mencatatkan 

kinerja  NIM  yang sangat  blaik dan stablil, rasio NIM  blank BLRI blergerak 

dikisaran 7,11% hingga 8,70% dengan kategori sangat sehat. NIM blank BLRI 

menulnjulkkan tren peningkatan yang konsisten hingga mencapai 8,70% di akhir 

periode penelitian, yang menegaskan keulnggullan blank dalam monetisasi aset 

produlktif, didul kul ng oleh model blisnis dan segmen pasar yang mampul menawarkan 

yield tinggi. 

c. BOPO 

 

Tabel 13 Hasil perhitungan Rasio BOPO Bank Mandiri dan BRI 

  (dalam jutaan rupiah)  

BANK Tahun Beban Pendapatan BOPO (%) Standar  Industri Analisa 

 

 

 

 

 

 2020 93,584,113 1,274,643,559 7.34% 3% Sangat Sehat 

BLRI 2021 114,094,429 1,395,338,425 8.18% 3% Sangat Sehat 
 2022 124,597,073 1,468,207,017 8.49% 3% Sangat Sehat 

 2023 135,183,487 1,553,551,083 8.70% 3% Sangat Sehat 

  Operasional Operasional    

 2019 72,161,069 118,015,488 61.15% 85% Sangat Sehat 
 2020 57,320,909 124,210,624 46.15% 85% Sangat Sehat 

MANDIRI 2021 63,126,795 126,777,106 49.79% 85% Sangat Sehat 
 2022 77,738,822 146,662,821 53.01% 85% Sangat Sehat 
 2023 90,525,387 173,097,316 52.30% 85% Sangat Sehat 
 2019 85,014,596 150,195,406 56.60% 85% Sangat Sehat 
 2020 109,684,297 173,864,316 63.09% 85% Sangat Sehat 

BLRI 2021 105,347,008 184,739,136 57.02% 85% Sangat Sehat 
 2022 101,593,755 191,002,510 53.19% 85% Sangat Sehat 
 2023 120,594,798 224,621,779 53.69% 85% Sangat Sehat 
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Sulmbler: Data diolah 

 

Selama periode penelitian, blank Mandiri menulnjulkan tingkat efisiensi yang 

sangat tinggi dan stablil, dimana nilai rasio BLOPO blerkisar antara 46,15% hingga 

61,15%. penulrulnan signifikan yang terjadi  pada  tahuln  2020  mengindikasikan  

blahwa  blank  blerhasil  menekan  bleblan  operasional  di tengah meningkatnya 

pendapatan operasional, hal ini mencerminkan bliaya yang sangat disiplin dan 

efektivitas operasional yang optimal. Selanjultnya blank BLRI julga mencatatkan kinerja 

efisiensi yang sangat sehat meskipul n dengan flulktulasi yang blerbleda, dimana nilai 

rasio BLOPO blerkisar antara 53,19% hingga 63,09%. Meskipuln rasio BLOPO BLRI 

cenderulng sedikit leblih tinggi diblanding blank Mandiri  padda  bleblerapa  tahuln,  

peningkatan  pendapatan  operasional  pada  tahuln  2023  yang konsisten dan 

signifikan menulnjulkan adanya pertulmblulhan blisnis yang sehat dan diimblangi 

dengan control bliaya yang blaik. 

 

4. Capital 

a. Capital Adequancy Ratio (CAR) 

 

Tabel 14 Hasil perhitungan Rasio CAR Bank Mandiri dan BRI 

  (dalam jutaan rupiah)  

BANK Tahun CAR Standar Analisa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbler: Data diolah 

 

Selama periode 2019 hingga 2023, kedula blank secara konsisten menulnjulkkan 

rasio CAR yang sangat   sehat,   jaulh   melampauli   standar   minimal   indulstry   

seblesar   12%.   BLank   Mandiri mempertahankan nilai CAR di kisaran 19% hingga 

21%, yang menggambl arkan kecul kul pan modal yang memadai ulntulk menopang 

risiko kerulgian dan mendulkulng strategi pertulmblulhan yang agresif. Sedangkan blank 

BLRI menulnjulkan kinerja CAR yang leblih ulnggull di blanding blank Mandiri, dimana 

nilai CAR konsisten blerada di atas 20%, menulnjul kkan kemampulan modal yang 

signifikan ulntulk menyerap ppotensi kerulgian dan mendulkulng strategi pertulmblulhan 

kredit yang ekspansif, sehingga menjamin keblerlanjul tan operasional dan kepercayaan 

pulbllik. 

 Total Modal ATMR (%) Industri  

2019 188,828,259 882,905,621 21.39% 12% Sangat Sehat 

2020 164,657,355 827,461,178 19.90% 12% Sangat Sehat 

MANDIRI 2021 175,256,894 894,029,247 19.60% 12% Sangat Sehat 

2022 191,844,453 986,051,285 19.46% 12% Sangat Sehat 

2023 221,988,279 1,033,407,212 21.48% 12% Sangat Sehat 

2019 195,986,650 869,020,388 22.55% 12% Sangat Sehat 

2020 183,337,537 889,596,695 20.61% 12% Sangat Sehat 

BLRI  2021 241,660,763 955,756,191 25.28% 12% Sangat Sehat 

2022 245,292,175 1,052,719,198 23.30% 12% Sangat Sehat 

2023 250,568,767 993,151,284 25.23% 12% Sangat Sehat 
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 SIMPULAN 

Hasil analisis perblandingan kinerja keulangan  blank Mandiri dan blank  BLRI 

periode 2019-2023 menggulnakan pendekatan RGEC, menul njulkkan blahwa kinerja 

kedula blank dalam kondisi sehat hingga sangat sehat. Keempat aspek penilaian menulnjul 

kkan kemampulan kedula blank dalam menjaga stablilitas dan efisiensi operasionalnya, 

namuln blank Mandiri memiliki tingkat kesehatan keulangan yang leblih blaik 

diblandingkan  blank  BLRI, terultama  pada  apek profitablilitas, efisiensi operasional, dan 

penerapan tata kelola perulsahaan. Oleh karena itul, blank  BLRI diharapkan dapat 

memperkulat penelolaan risiko serta meningkatkan   efisiensi   bliaya   agar   kinerjanya   

lebl ih   optimal,   sedangkan   blank   Mandiri   perlul mempertahankan kinerja keulangan 

dan praktik tata kelola yang blaik agar tetap blerada dalam kategori sangat sehat. 
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